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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Sistem jaringan distribusi file memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran
produksi animasi digital, terutama pada proses berbagi aset antardivisi. PT Tempo
Kreasi Animasi menggunakan kombinasi Network Attached Storage (NAS), Google
Drive, dan AnyDesk untuk mendukung distribusi file internal maupun eksternal.
Namun, sistem tersebut masih menghadapi masalah berupa akses jarak jauh yang
KATA KUNCI belum stabil, transfer file besar yang tidak selalu cepat, struktur folder yang belum
seragam, backup yang masih manual, serta pengelolaan hak akses yang belum
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Animasi Digital sepenuhnya berbasis peran. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi penerimaan
Jaringan Komputer pengguna terhadap kinerja sistem jaringan distribusi file menggunakan pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM). Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan penyebaran kuesioner skala Likert kepada 30 responden dari
beberapa divisi produksi. Data dianalisis melalui uji validitas, uji reliabilitas, analisis
deskriptif, korelasi, dan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan rata-
rata umum evaluasi sebesar 4,15 atau 83,01% dari skor maksimum. Variabel
kemudahan akses menjadi faktor yang paling berpengaruh terhadap penerimaan
umum pengguna. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem diterima dengan baik, tetapi
masih memerlukan peningkatan pada akses, kecepatan jaringan, backup, versioning,
dan kontrol hak akses.

Kuesioner Likert
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PENDAHULUAN

Produksi animasi digital sangat bergantung pada ketersediaan sistem distribusi file yang cepat, stabil, dan dapat dipercaya.
Proses pembuatan storyboard, pemodelan tiga dimensi, animasi, Rendering, hingga editing menghasilkan aset digital
dengan ukuran, format, dan tingkat revisi yang berbeda. Pada tahap Rendering, pembagian beban kerja melalui jaringan
dapat mempercepat proses komputasi karena beberapa komputer bekerja secara paralel dalam satu jaringan [1].
Konsekuensinya, kualitas jaringan tidak hanya menjadi kebutuhan teknis, tetapi juga memengaruhi kontinuitas alur
produksi dan koordinasi antardivisi.

PT Tempo Kreasi Animasi atau Temotion menggunakan kombinasi server internal, Network Attached Storage (NAS),
Google Drive, dan AnyDesk untuk mendukung distribusi file produksi. NAS internal digunakan untuk pertukaran file di
area kantor, sedangkan Google Drive dimanfaatkan untuk kolaborasi eksternal dengan pihak outsource. Layanan berbasis
cloud dapat membantu proses unggah, unduh, dan berbagi file lintas lokasi [2], sedangkan aplikasi akses jarak jauh seperti
AnyDesk dapat mendukung kendali komputer dari lokasi berbeda [3]. Namun, kombinasi beberapa media distribusi juga
menimbulkan tantangan seperti konsistensi folder, hak akses, keamanan tautan berbagi, kecepatan unggah file besar, dan
ketergantungan pada koneksi internet.
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Pemilihan media distribusi file perlu mempertimbangkan karakteristik pekerjaan. Studi perbandingan layanan cloud
menunjukkan bahwa Google Drive dapat unggul pada aspek aksesibilitas dan kegunaan, tetapi tetap memiliki keterbatasan
ketika digunakan untuk file besar [4]. Dalam konteks produksi animasi, keterbatasan tersebut menjadi signifikan karena
file Render, Footage, dan aset tiga dimensi dapat berukuran sangat besar. Selain itu, distribusi file yang tidak disertai
kebijakan backup dan pemulihan dapat meningkatkan risiko kehilangan data ketika terjadi gangguan server atau bencana
[5]. Karena itu, evaluasi sistem tidak cukup hanya melihat apakah file dapat dipindahkan, tetapi juga bagaimana pengguna
menilai manfaat, kemudahan, keamanan, dan kesesuaian sistem terhadap pekerjaan mereka.

Keberhasilan penerapan teknologi dalam lingkungan kerja dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur dan kesiapan
pengguna. Pada konteks usaha dan lingkungan kerja digital, faktor teknologi serta kondisi internal dapat menentukan
tingkat adopsi sistem informasi [6]. Technology Acceptance Model (TAM) menjadi pendekatan yang relevan karena
menilai penerimaan teknologi melalui persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan. Penelitian terhadap penerimaan
Google Classroom menunjukkan bahwa Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap sikap
serta niat penggunaan [7]. Model TAM juga dapat diperluas dalam konteks organisasi untuk memeriksa faktor lain yang
memengaruhi adopsi teknologi [8].

Penelitian ini memosisikan sistem distribusi file animasi sebagai sistem kerja digital yang tidak hanya dinilai dari sisi
teknis, melainkan dari persepsi pengguna akhir. Aspek yang dikaji meliputi kemudahan akses dalam berbagai kondisi
kerja, kecepatan dan stabilitas jaringan untuk file besar, kepercayaan terhadap keamanan data, kesesuaian infrastruktur
dengan kebutuhan divisi, serta penerimaan umum terhadap pengalaman penggunaan sistem. Pengujian teknis seperti
pengukuran bandwidth dan latency tidak menjadi fokus utama; penelitian ini menitikberatkan pada evaluasi penerimaan
pengguna berdasarkan pengalaman kerja aktual.

Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi penerimaan pengguna terhadap kinerja sistem distribusi file animasi di PT
Tempo Kreasi Animasi menggunakan pendekatan TAM yang diperluas. Hasil penelitian diharapkan memberikan dasar
rekomendasi bagi peningkatan akses jarak jauh, standardisasi pengelolaan file, penguatan keamanan, dan penyelarasan
infrastruktur dengan kebutuhan divisi produksi animasi digital.

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Distribusi File dan Media Penyimpanan

Sistem distribusi file merupakan mekanisme yang digunakan untuk menyimpan, mengakses, dan membagikan aset digital
agar proses kerja lintas divisi dapat berjalan konsisten. Dalam produksi animasi, sistem ini diperlukan karena file
storyboard, aset tiga dimensi, footage, hasil render, dan file proyek harus berpindah antar pengguna serta mengalami
beberapa siklus revisi. Layanan cloud seperti Google Drive dapat mendukung proses unggah, berbagi, dan unduh data
melalui aplikasi berbasis web [2]. Namun, studi perbandingan layanan cloud menunjukkan bahwa meskipun Google Drive
memiliki keunggulan pada aksesibilitas dan usability, performanya tetap perlu diperhatikan ketika digunakan untuk file
berukuran besar [4].

Akses Jarak Jauh dan Kolaborasi Produksi

Kebutuhan kerja jarak jauh membuat sistem distribusi file tidak hanya bergantung pada jaringan lokal, tetapi juga pada
media akses remote dan cloud. AnyDesk dapat digunakan untuk mengakses komputer dari lokasi berbeda sehingga
pengguna tetap dapat melakukan pengecekan file, revisi ringan, atau pengambilan data ketika tidak berada di kantor [3].
Dalam konteks kolaborasi produksi, kombinasi NAS, Google Drive, dan akses remote memberikan fleksibilitas, tetapi
tetap memerlukan struktur folder, standar penamaan file, dan pengaturan hak akses yang seragam agar tidak terjadi
kesalahan versi maupun kesulitan pencarian file.

Kecepatan Jaringan dan Keamanan Data

Kinerja distribusi file sangat dipengaruhi oleh stabilitas jaringan dan beban trafik. Aktivitas unggah, unduh, atau
pemindahan file besar dapat melambat ketika banyak pengguna mengakses sistem secara bersamaan. Penelitian mengenai
kualitas jaringan menunjukkan bahwa kebutuhan bandwidth dan kualitas kecepatan jaringan perlu dianalisis karena
performa aktual dapat berubah sesuai beban penggunaan [9]. Selain performa, keamanan dan keberlanjutan data juga
perlu diperhatikan. Evaluasi penyimpanan file dan backup menunjukkan bahwa prosedur backup serta pemulihan data
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penting untuk mengurangi risiko kehilangan data akibat gangguan server atau bencana [5]. Oleh karena itu, sistem
distribusi file perlu dinilai dari aspek kecepatan, stabilitas, backup, integritas data, dan kontrol akses.

Technology Acceptance Model dan Penerimaan Pengguna

Technology Acceptance Model (TAM) digunakan untuk menjelaskan penerimaan pengguna terhadap teknologi melalui
persepsi kemanfaatan (Perceived Usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use). Penelitian
penerimaan teknologi pada e-learning menunjukkan bahwa kedua konstruk tersebut berpengaruh terhadap sikap dan niat
pengguna dalam menggunakan sistem [7]. Model TAM juga banyak digunakan untuk menilai minat penggunaan
teknologi pada konteks layanan digital lain, termasuk mobile banking [10]. Pada penelitian ini, TAM digunakan untuk
mengevaluasi sistem distribusi file di PT Tempo Kreasi Animasi dengan memperhatikan kemudahan akses, manfaat
sistem, keamanan data, kesesuaian infrastruktur terhadap kebutuhan divisi, serta penerimaan umum pengguna.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif, korelasi, dan regresi linear berganda. Objek
penelitian adalah sistem distribusi file animasi di PT Tempo Kreasi Animasi. Sistem yang diamati mencakup jaringan
lokal kantor, NAS Synology, server Lenovo SR550 berbasis ESXi, Fortinet UTM, switch Layer 2 unmanaged, 26
workstation produksi, empat workstation admin, access point Ruckus, Google Drive, dan AnyDesk. Data primer diperoleh
melalui observasi infrastruktur, diskusi informal dengan pengguna, dan kuesioner. Data sekunder diperoleh dari dokumen
internal terkait alur produksi serta literatur yang membahas jaringan, layanan cloud, keamanan data, dan penerimaan
teknologi.

Tahapan penelitian dimulai dari observasi kondisi sistem berjalan, identifikasi permasalahan distribusi file, penyusunan
indikator evaluasi berbasis Technology Acceptance Model (TAM), penyebaran kuesioner, uji validitas dan reliabilitas
instrumen, skoring jawaban menggunakan skala Likert, analisis deskriptif, analisis korelasi, analisis regresi linear
berganda, interpretasi hasil, dan perumusan rekomendasi. Alur tahapan penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.

Infrastruktur Masalah Indikator TAM Kuesioner dan Reliabilitas Likert Korelasi, dan Regresi Rekomendasi

[ Observasi ]_}

Identifikasi ]*[ Penyusunan ]_’[ Penyebaran ]_’[ Uji Validitas ] [ Skoring ]_’[ Analisis Deskriptif, ] [ Interpretasi dan

Gambar 1. Alur tahapan penelitian

Tabel 1. Distribusi Responden Penelitian

Divisi Jumlah Responden
Design Artist 3
3D Modeler 4
Animator 12
Editor 3
Render Artist 4
Lainnya 4

Responden berjumlah 30 orang yang mewakili peran produksi dan teknis. Komposisi terbesar berasal dari divisi Animator
sebanyak 12 responden karena divisi ini paling intensif menggunakan file produksi animasi.

Tabel 2. Indikator Evaluasi Berbasis Technology Acceptance Model

Konstruk Evaluasi Indikator Penilaian

Perceived Ease of Use Kemudahan akses file dari kantor dan luar kantor, kemudahan navigasi folder,
serta kenyamanan penggunaan AnyDesk dan Google Drive.

Perceived Usefulness Manfaat sistem dalam mempercepat pekerjaan, mendukung kolaborasi, dan
mempermudah manajemen file produksi.

Perceived Security Kepercayaan terhadap kontrol akses file, keamanan berbagi file, dan
keberadaan mekanisme backup data.
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Konstruk Evaluasi Indikator Penilaian

Task-Technology Fit Kesesuaian sistem dengan kebutuhan teknis tiap divisi, struktur folder, jenis
file, dan pola kerja produksi.

User  Satisfaction & Kepuasan umum, niat menggunakan sistem secara berkelanjutan, dan
Behavioral Intention efektivitas kerja yang dirasakan pengguna.

Instrumen kuesioner terdiri atas 25 pernyataan tertutup. Setiap aspek evaluasi diwakili lima butir pertanyaan, yaitu Q1-
Q5 untuk kemudahan akses, Q6-Q10 untuk kecepatan dan stabilitas jaringan, Q11-Q15 untuk keamanan data, Q16-Q20
untuk kesesuaian infrastruktur, serta Q21-Q25 untuk penerimaan umum. Setiap jawaban diberi bobot 1 sampai 5, dengan
1 berarti sangat tidak setuju dan 5 berarti sangat setuju.

Sebelum data dianalisis, instrumen kuesioner diuji melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan
menggunakan korelasi Pearson Product Moment antara skor setiap butir pernyataan dan skor total variabel. Item
dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan
jumlah responden sebanyak 30 orang, derajat kebebasan yang digunakan adalah df = n - 2 = 28. Pada taraf signifikansi
5%, nilai r tabel yang digunakan adalah 0,361. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha untuk
mengetahui konsistensi internal butir pernyataan pada setiap variabel. Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Pengujian reliabilitas dilakukan secara terpisah pada masing-masing variabel
penelitian. Nilai rata-rata setiap variabel dihitung dengan menjumlahkan skor responden seluruh butir dalam variabel,
kemudian membaginya dengan jumlah responden dan jumlah butir pertanyaan. Rumus perhitungan ditunjukkan pada
persamaan (1).

xXv = XX¥xij / (n.m) 1

Pada persamaan (1), Xv menyatakan rata-rata skor variabel, xij menyatakan skor responden ke-i pada butir ke-j, n
menyatakan jumlah responden, dan m menyatakan jumlah butir pertanyaan pada variabel. Hasil rata-rata kemudian
diinterpretasikan menggunakan kategori 4,21-5,00 sangat baik, 3,41-4,20 baik, 2,61-3,40 cukup, 1,81-2,60 kurang, dan
1,00-1,80 sangat kurang.

Selain analisis deskriptif, penelitian ini menggunakan analisis korelasi dan regresi linear berganda untuk memperkuat
penerapan TAM. Analisis korelasi digunakan untuk melihat hubungan antara setiap variabel bebas dan variabel
penerimaan umum pengguna. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh kemudahan akses,
kecepatan dan stabilitas jaringan, keamanan data, serta kesesuaian infrastruktur terhadap penerimaan umum pengguna.
Model regresi linear berganda ditunjukkan pada persamaan (2).

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + P

Pada persamaan (2), Y adalah penerimaan umum pengguna, X1 adalah kemudahan akses, X2 adalah kecepatan dan
stabilitas jaringan, X3 adalah keamanan data, X4 adalah kesesuaian infrastruktur, a adalah konstanta, b1 sampai b4 adalah
koefisien regresi, dan e adalah error. Variabel bebas dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat apabila
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Penelitian ini tetap dibatasi pada evaluasi berdasarkan persepsi pengguna, sehingga
pengukuran teknis seperti bandwidth, latency, throughput, packet loss, dan waktu transfer file tidak menjadi fokus utama
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengumpulan Data

Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa sistem distribusi file di PT Tempo Kreasi Animasi atau Temotion digunakan
untuk mendukung proses kerja produksi animasi lintas divisi. Sistem ini berjalan melalui dua jalur utama, yaitu distribusi
internal menggunakan Network Attached Storage (NAS) dalam jaringan lokal dan distribusi eksternal menggunakan
Google Drive. Distribusi internal digunakan untuk menyimpan dan mengakses file kerja produksi, sedangkan distribusi
eksternal digunakan untuk kebutuhan berbagi file dengan pihak luar seperti vendor, freelancer, atau tenaga outsource.
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Pada jalur internal, NAS berfungsi sebagai file server utama yang diakses oleh komputer divisi produksi melalui protokol
jaringan seperti Server Message Block/Common Internet File System (SMB/CIFS). Jenis file yang dikelola meliputi
storyboard dalam format JPG atau PDF, aset tiga dimensi seperti FBX, BLEND, dan OBJ, file Render seperti MP4 dan
MOV, serta file proyek dari aplikasi produksi animasi. Sistem ini memberikan kemudahan akses ketika pengguna berada
di kantor, tetapi masih ditemukan beberapa kelemahan, seperti hak akses yang belum sepenuhnya berbasis peran, belum
adanya versioning otomatis, struktur folder yang belum selalu baku, sinkronisasi file yang masih dilakukan secara manual,
dan belum tersedianya log aktivitas pengguna.

Pada jalur eksternal, Google Drive memberikan fleksibilitas karena file dapat dibagikan tanpa harus berada di jaringan
lokal kantor. Solusi ini membantu proses kolaborasi dengan pihak outsource, terutama ketika file harus dikirim atau
diterima dari luar lingkungan kerja internal. Namun, hasil pengamatan menunjukkan bahwa penggunaan Google Drive
masih menghadapi kendala berupa struktur folder yang tidak seragam antarproyek, tautan berbagi yang kadang diberikan
dengan hak edit penuh, pemberitahuan perubahan file yang belum konsisten, serta penurunan kecepatan ketika file
berukuran lebih dari 1 GB diunggah atau diunduh pada saat trafik tinggi. Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa
performa jaringan aktual dapat berbeda dari kebutuhan ideal, terutama ketika beban trafik meningkat [11], [9].

Selain NAS dan Google Drive, AnyDesk digunakan sebagai solusi akses jarak jauh bagi karyawan yang bekerja dari luar
kantor. AnyDesk membantu pekerjaan ringan seperti pengecekan file, revisi, dan akses komputer kantor dari lokasi
berbeda. Namun, penggunaannya masih bergantung pada koneksi internet dua arah, kondisi komputer kantor yang harus
tetap menyala, dan keterbatasan akses multi-user. Dalam konteks Technology Acceptance Model (TAM), kondisi tersebut
berhubungan dengan Perceived Ease of Use, karena pengguna tidak hanya menilai sistem dari ketersediaan fitur, tetapi
juga dari kemudahan dan kenyamanan akses dalam kondisi kerja nyata.

Hasil Rekapitulasi Kuesioner

Pengumpulan data kuesioner dilakukan kepada 30 responden dari beberapa divisi yang menggunakan sistem jaringan
distribusi file dalam kegiatan kerja sehari-hari. Responden berasal dari divisi Design Artist, 3D Modeler, Animator,
Editor, Render Artist, dan kategori lainnya. Jumlah responden tiap divisi ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Responden Berdasarkan Divisi

Divisi Jumlah Responden

Design Artist 3
3D Modeler 4
Animator 12
Editor 3
Render Artist

Lainnya 4
Total 30

Berdasarkan Tabel 3, jumlah responden terbanyak berasal dari divisi Animator sebanyak 12 responden. Kondisi ini
relevan karena Animator memiliki keterlibatan tinggi dalam penggunaan file animasi berukuran besar dan proses
kolaborasi lintas divisi.

Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment antara skor setiap butir pernyataan dan skor total
variabel. Dengan jumlah responden sebanyak 30 orang, nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% dengan df = 28 adalah
0,361. Item dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.
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Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Item Rentang r hitung r tabel Sig. Keterangan
Kemudahan .
Akses Q1-Q5 0,887-0,943 0,361 0,000 Valid
Kecepatan  dan .

o . Q6-Q10 0,842-0,951 0,361 0,000 Valid
Stabilitas Jaringan
Keamanan Data Q11-Q15 0,877-0,951 0,361 0,000 Valid
Kesesuaian .
Infrastruktur Q16-Q20 0,879-0,941 0,361 0,000 Valid
Peneri .

enerimaan Q21-Q25 0,905-0,983 0,361 0,000 Valid
Umum

Berdasarkan Tabel 4, seluruh butir pernyataan memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel 0,361 dan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, seluruh 25 butir pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam proses
analisis berikutnya.

Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cromnbach’s Alpha untuk mengetahui konsistensi internal setiap variabel.
Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha Keterangan
Kemudahan Akses 5 0,948 Reliabel
Kef:epatan dan Stabilitas 5 0.957 Reliabel
Jaringan
Keamanan Data 5 0,953 Reliabel
Kesesuaian Infrastruktur 5 0,950 Reliabel
Penerimaan Umum 5 0,978 Reliabel

Berdasarkan Tabel 5, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan
dinyatakan reliabel dan layak untuk mengukur penerimaan pengguna terhadap sistem jaringan distribusi file.

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, dilakukan analisis deskriptif untuk mengetahui tingkat penilaian
pengguna terhadap setiap variabel. Nilai rata-rata diperoleh dari skor responden pada setiap kelompok item.

Tabel 6. Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Variabel Penelitian

Variabel Rata-rata Persentase Kategori
Kemudahan Akses 3,99 79,73% Baik
Ke'cepatan dan Stabilitas 3.85 77.07% Baik
Jaringan
Keamanan Data 4,54 90,80% Sangat Baik
Kesesuaian Infrastruktur 4,23 84,53% Sangat Baik
Penerimaan Umum 4,15 82,93% Baik
Rata-rata Umum 4,15 83,01% Baik
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Rata-rata Hasil Evaluasi per Aspek TAM
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Gambar 2. Grafik Rekapitulasi Hasil Kuesioner Berdasarkan Aspek Evaluasi TAM

Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 2, rata-rata umum seluruh variabel adalah 4,15 atau setara dengan 83,01% dari skor
maksimum 5. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sistem jaringan distribusi file di PT Tempo Kreasi Animasi diterima
dengan baik oleh pengguna. Aspek keamanan data memperoleh nilai tertinggi sebesar 4,54 dan berada pada kategori
sangat baik. Sementara itu, aspek kecepatan dan stabilitas jaringan memperoleh nilai terendah sebesar 3,85, meskipun
masih berada pada kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa kecepatan transfer file dan stabilitas jaringan masih
menjadi aspek yang perlu diperhatikan karena produksi animasi melibatkan file berukuran besar seperti file render,
footage, aset tiga dimensi, dan file proyek.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Kuesioner Berdasarkan Divisi

Divisi Akses Kecepatan Keamanan  Infrastruktur Penerimaan Rata-rata
Design Artist 4,13 427 4,13 427 427 421
3D Modeler 4,15 4,10 5,00 4,65 4,50 4,48
Animator 3,63 3,25 4,50 3,93 3,85 3,83
Editor 4,13 4,20 4,20 4,27 4,47 4,25
Render Artist 3,70 3,70 4,30 3,85 3,50 3,81
Lainnya 4,95 5,00 5,00 5,00 5,00 4,99
Rata-rata 3,99 3.85 4,54 4,23 4,15 4,15
Umum

Analisis Korelasi Antarvariabel TAM

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kemudahan akses, kecepatan dan stabilitas jaringan,

keamanan data, serta kesesuaian infrastruktur terhadap penerimaan umum pengguna. Hasil korelasi ditampilkan pada
Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Korelasi Variabel Bebas terhadap Penerimaan Umum

Hubungan Variabel Nilai Korelasi Sig. Keterangan
Kemudahan  Akses  terhadap 0,895 < 0,001 Signifikan
Penerimaan Umum
Kecepatan dan Stabilitas Jaringan 0,819 < 0,001 Signifikan
terhadap Penerimaan Umum
Keamanan Data terhadap 0,639 <0,001 Signifikan
Penerimaan Umum
Kesesuaian Infrastruktur terhadap 0,810 < 0,001 Signifikan

Penerimaan Umum

Berdasarkan Tabel 8, seluruh variabel bebas memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap penerimaan umum
pengguna. Nilai korelasi tertinggi terdapat pada hubungan antara kemudahan akses dan penerimaan umum, yaitu sebesar
0,895. Hal ini menunjukkan bahwa semakin mudah pengguna mengakses file melalui sistem yang tersedia, semakin tinggi
pula penerimaan pengguna terhadap sistem distribusi file. Kecepatan dan stabilitas jaringan memiliki korelasi sebesar
0,819, kesesuaian infrastruktur sebesar 0,810, dan keamanan data sebesar 0,639.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk mengetahui pengaruh variabel kemudahan akses, kecepatan dan stabilitas jaringan, keamanan data, serta
kesesuaian infrastruktur secara bersama-sama terhadap penerimaan umum pengguna, dilakukan analisis regresi linear
berganda. Hasil pengujian model menunjukkan nilai R Square sebesar 0,843 dan Adjusted R Square sebesar 0,817.
Artinya, 84,26% variasi penerimaan umum pengguna dapat dijelaskan oleh variabel kemudahan akses, kecepatan dan
stabilitas jaringan, keamanan data, serta kesesuaian infrastruktur. Sisanya sebesar 15,74% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian. Nilai F hitung sebesar 33,46 dengan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa model regresi secara
simultan signifikan.

Tabel 9. Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel Bebas Koefisien B Beta Sig. Keterangan
Kemudahan Akses 0,693 0,662 0,002 Signifikan
Kecepatan dan Stabilitas -0,005 -0,005 0,979  Tidak signifikan pada taraf 5%
Jaringan
Keamanan Data 0,025 0,020 0,878 Tidak signifikan pada taraf 5%
Kesesuaian Infrastruktur 0,305 0,298 0,077  Tidak signifikan pada taraf 5%

Berdasarkan Tabel 9, variabel kemudahan akses memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan umum pengguna
dengan nilai signifikansi 0,002. Koefisien regresi sebesar 0,693 menunjukkan bahwa peningkatan kemudahan akses akan
meningkatkan penerimaan umum pengguna terhadap sistem distribusi file. Hasil ini memperkuat konsep Technology
Acceptance Model (TAM) bahwa kemudahan penggunaan menjadi faktor penting dalam penerimaan teknologi.

Variabel kesesuaian infrastruktur memiliki nilai signifikansi 0,077. Nilai tersebut belum memenuhi batas signifikansi
0,05, tetapi menunjukkan kecenderungan hubungan yang cukup kuat terhadap penerimaan umum. Sementara itu,
kecepatan dan stabilitas jaringan serta keamanan data tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial dalam model
regresi berganda. Namun, hasil korelasi menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut tetap memiliki hubungan positif dan
signifikan terhadap penerimaan umum. Perbedaan ini dapat terjadi karena antarvariabel dalam model saling berhubungan,
sehingga ketika diuji secara bersama-sama, kontribusi paling dominan ditunjukkan oleh kemudahan akses.

Pembahasan Berdasarkan Aspek Evaluasi

Pada aspek keamanan data, skor rata-rata sebesar 4,54 menjadi nilai tertinggi dalam hasil evaluasi. Hasil ini menunjukkan
bahwa pengguna memiliki tingkat kepercayaan yang cukup tinggi terhadap sistem penyimpanan dan distribusi file yang
digunakan. Kepercayaan tersebut dapat dipengaruhi oleh penggunaan server internal untuk file produksi dan Google Drive
untuk kebutuhan kolaborasi eksternal. Namun, skor tinggi pada aspek keamanan tidak berarti bahwa sistem sudah
sepenuhnya bebas dari risiko. Hasil observasi menunjukkan bahwa backup masih dilakukan secara manual, tautan berbagi
Google Drive belum selalu dibatasi secara ketat, dan log aktivitas pengguna belum tersedia secara menyeluruh. Oleh
karena itu, kepercayaan pengguna terhadap keamanan sistem perlu diperkuat melalui backup otomatis, pembatasan hak
akses, audit log, dan edukasi penggunaan fitur keamanan Google Drive. Temuan ini konsisten dengan pentingnya
perlindungan server, pengamanan ruang penyimpanan, dan persepsi keamanan dalam membangun kepercayaan pengguna
terhadap sistem [5], [12], [10].

Pada aspek kemudahan akses, skor rata-rata sebesar 3,99 menunjukkan bahwa pengguna secara umum menilai sistem
cukup mudah digunakan. Akses ke Network Attached Storage (NAS) melalui jaringan lokal membantu pengguna ketika
bekerja di kantor, sedangkan Google Drive dan AnyDesk mendukung kebutuhan akses dari luar kantor. Namun, akses
jarak jauh masih menghadapi hambatan seperti koneksi internet yang tidak stabil, ketergantungan pada AnyDesk, dan
struktur folder Google Drive yang belum seragam. Hasil regresi juga menunjukkan bahwa kemudahan akses menjadi
variabel yang paling berpengaruh terhadap penerimaan umum pengguna. Hal ini sesuai dengan konsep Technology
Acceptance Model (TAM), bahwa kemudahan penggunaan menjadi salah satu faktor utama dalam penerimaan teknologi

(71, [8].

Pada aspek kecepatan dan stabilitas jaringan, skor rata-rata sebesar 3,85 menjadi nilai terendah dalam hasil evaluasi. File
kecil seperti storyboard, dokumen audio, dan file referensi dapat dipindahkan dengan relatif lancar. Sebaliknya, file
render, footage, dan model tiga dimensi lebih sering mengalami proses unggah atau unduh yang lambat, terutama ketika
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digunakan bersamaan oleh banyak pengguna. Dalam infrastruktur yang masih menggunakan switch unmanaged, belum
tersedianya Virtual Local Area Network (VLAN), Quality of Service (QoS), atau pembatasan bandwidth dapat
menyebabkan performa jaringan menurun ketika banyak pengguna melakukan transfer file besar secara bersamaan.
Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa performa jaringan dipengaruhi oleh kualitas jaringan
aktual, kebutuhan bandwidth, dan kepadatan trafik [11], [9].

Pada aspek kesesuaian infrastruktur, skor rata-rata sebesar 4,23 menunjukkan bahwa sistem yang tersedia dinilai sesuai
dengan kebutuhan kerja produksi. Sistem ini relatif mendukung divisi yang banyak menangani file ringan atau proses
koordinatif, seperti Design Artist dan Editor. Namun, kebutuhan divisi Animator dan Render Artist belum sepenuhnya
terpenuhi karena kedua divisi tersebut lebih sering berinteraksi dengan file berukuran besar dan proses revisi yang
berulang. Kesesuaian infrastruktur tidak hanya berkaitan dengan perangkat jaringan, tetapi juga mencakup struktur folder,
standar penamaan file, versioning, penggunaan proxy file, dan prosedur kerja digital. Prinsip pengembangan infrastruktur
jaringan perlu mengikuti kebutuhan operasional aktual agar sistem tidak hanya tersedia, tetapi juga fungsional bagi tiap
unit kerja [13]. Lingkungan kerja digital yang tertata juga dapat memengaruhi kenyamanan dan efektivitas karyawan
dalam menggunakan sistem [14].

Pada aspek penerimaan umum, skor rata-rata sebesar 4,15 menunjukkan bahwa mayoritas pengguna menerima sistem
distribusi file yang digunakan. Pengguna menilai bahwa sistem membantu kolaborasi antardivisi dan membuat pekerjaan
menjadi lebih terstruktur. Namun, masih terdapat kesenjangan pengalaman pada divisi yang menangani file besar,
terutama karena kebutuhan transfer data yang tinggi, risiko revisi berulang, dan ketergantungan pada stabilitas jaringan.
Dalam kerangka TAM, penerimaan umum terbentuk dari kombinasi kemudahan penggunaan, kemanfaatan sistem,
keamanan, dan kesesuaian teknologi dengan pekerjaan. Kepuasan pengguna terhadap sistem kerja digital juga berkaitan
dengan persepsi mereka terhadap efisiensi dan kemampuan sistem dalam mendukung pekerjaan harian [15].

Analisis Per Divisi

Analisis per divisi menunjukkan bahwa penerimaan pengguna terhadap sistem distribusi file tidak bersifat seragam. Setiap
divisi memiliki karakteristik kerja, ukuran file, intensitas akses, dan kebutuhan kolaborasi yang berbeda. Oleh karena itu,
nilai rata-rata umum tidak cukup untuk menggambarkan seluruh kondisi pengguna.

Divisi Design Artist memperoleh skor rata-rata 4,21. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem distribusi file relatif
mendukung proses kerja visual awal, seperti pengelolaan storyboard, concept art, dan referensi proyek. Divisi 3D Modeler
memperoleh skor rata-rata 4,48 dengan nilai tertinggi pada aspek keamanan data sebesar 5,00 dan kesesuaian infrastruktur
sebesar 4,65. Hal ini menunjukkan bahwa modeler memiliki tingkat kepercayaan yang sangat tinggi terhadap
penyimpanan file dan infrastruktur yang tersedia. Divisi Animator menjadi kelompok responden terbesar dengan 12 orang
dan memperoleh skor rata-rata 3,83. Nilai terendah divisi ini terdapat pada aspek kecepatan jaringan sebesar 3,25. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Animator cukup merasakan dampak dari keterbatasan jaringan ketika bekerja dengan file
berukuran besar atau file yang mengalami banyak revisi. Oleh karena itu, divisi Animator perlu menjadi salah satu
prioritas dalam peningkatan performa jaringan.

Divisi Editor memperoleh skor rata-rata 4,25, dengan nilai tertinggi pada aspek penerimaan umum sebesar 4,47. Hasil ini
menunjukkan bahwa Edifor merasakan manfaat sistem karena file final, footage, dan hasil render dapat diakses melalui
lokasi penyimpanan bersama. Divisi Render Artist memperoleh skor rata-rata paling rendah, yaitu 3,81. Temuan ini
menjadi indikator prioritas perbaikan karena Render Artist berada pada titik alur kerja yang sangat sensitif terhadap
kapasitas penyimpanan, bandwidth, dan kecepatan transfer. Kelompok lainnya yang terdiri dari sutradara, produser, IT
support, dan peran non-produksi memperoleh skor rata-rata 4,99. Perbedaan nilai ini menunjukkan bahwa pengguna yang
lebih banyak melakukan koordinasi atau monitoring cenderung menilai sistem lebih mudah dan memadai, sedangkan
pengguna teknis yang memproses file besar mengalami hambatan yang lebih nyata.

Prioritas Temuan dan Rekomendasi Pengembangan Sistem

Berdasarkan hasil observasi, rekapitulasi kuesioner, dan analisis per divisi, terdapat beberapa temuan utama yang dapat
dijadikan dasar rekomendasi pengembangan sistem. Temuan tersebut berkaitan dengan akses jarak jauh, transfer file
besar, backup, hak akses, struktur folder, versioning, dan penyusunan prosedur distribusi file.
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Tabel 10. Prioritas Temuan dan Rekomendasi Pengembangan Sistem

Temuan Konstruk Terkait Rekomendasi

Akses jarak jauh Perceived Ease of Menyediakan mekanisme akses aman yang lebih konsisten,
belum stabil Use memperjelas struktur folder cloud, dan membuat panduan akses remote.
Transfer file besar Perceived Meninjau kapasitas jaringan, mengatur prioritas trafik produksi, dan
tidak selalu stabil Usefulness menyediakan proxy file untuk divisi editing atau Render.

Backup masih manual Perceived Security Menerapkan backup otomatis terjadwal, pengecekan pemulihan data,
dan dokumentasi prosedur pemulihan.
Hak akses belum Perceived Security Menerapkan Role-Based Access Control (RBAC) agar pengguna hanya

berbasis peran mengakses folder yang sesuai dengan perannya.

Struktur folder dan Task-Technology ~ Menyusun standar penamaan file, struktur folder proyek, versioning,
versi file belum baku  Fit dan log perubahan aset digital.

SOP distribusi file Behavioral Menyediakan Standard Operating Procedure (SOP) singkat, pelatihan
belum merata Intention berkala, dan kanal bantuan teknis lintas divisi.

Tabel 10 menunjukkan bahwa perbaikan sistem perlu diarahkan pada dua lapisan, yaitu lapisan teknis dan lapisan tata
kelola. Lapisan teknis mencakup kapasitas jaringan, stabilitas akses, backup, dan kontrol hak akses. Lapisan tata kelola
mencakup SOP, struktur folder, standar penamaan file, versioning, serta dokumentasi perubahan file. Keduanya saling
berkaitan karena sistem yang secara teknis cepat tetap dapat menimbulkan konflik apabila prosedur penyimpanan dan
revisi file tidak jelas.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem distribusi file di PT Tempo Kreasi Animasi telah
memperoleh penerimaan positif dari pengguna dengan rata-rata umum sebesar 4,15 atau 83,01% dari skor maksimum 5.
Aspek keamanan data menjadi kekuatan utama sistem, sedangkan kecepatan dan stabilitas jaringan masih menjadi aspek
yang perlu ditingkatkan, terutama pada divisi Animator dan Render Artist. Oleh karena itu, pengembangan sistem perlu
diarahkan pada peningkatan kapasitas jaringan, standardisasi struktur folder, penerapan versioning, backup otomatis,
audit log, dan pengaturan hak akses berbasis peran agar pengalaman penggunaan sistem menjadi lebih merata di seluruh
divisi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM), sistem jaringan distribusi
file di PT Tempo Kreasi Animasi memperoleh penerimaan positif dari pengguna. Nilai rata-rata umum seluruh aspek
mencapai 4,15 atau 83,01% dari skor maksimum 5, sehingga sistem dapat dikategorikan diterima dengan baik. Aspek
keamanan data menjadi nilai tertinggi dengan skor 4,54, sedangkan kecepatan dan stabilitas jaringan memperoleh skor
terendah sebesar 3,85. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengguna menilai sistem cukup membantu kegiatan produksi,
tetapi masih terdapat kendala pada akses jarak jauh dan transfer file berukuran besar.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 25 butir pernyataan memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel 0,361,
sehingga seluruh item dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha di atas 0,60, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Dengan demikian, kuesioner yang
digunakan layak untuk mengukur penerimaan pengguna terhadap sistem jaringan distribusi file.

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa kemudahan akses, kecepatan dan stabilitas jaringan, keamanan data, serta
kesesuaian infrastruktur memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap penerimaan umum pengguna. Hasil regresi
linear berganda menunjukkan bahwa model penelitian signifikan secara simultan dengan nilai R Square sebesar 0,843.
Secara parsial, kemudahan akses menjadi variabel yang berpengaruh signifikan terhadap penerimaan umum pengguna.
Hal ini menunjukkan bahwa penerimaan pengguna sangat dipengaruhi oleh kemudahan dalam mengakses file secara
konsisten, baik melalui jaringan lokal, Google Drive, maupun AnyDesk.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa pengalaman pengguna tidak merata di seluruh divisi. Divisi dengan kebutuhan
file berat, terutama Animator dan Render Artist, lebih banyak merasakan kendala kecepatan, stabilitas, dan akses file
dibandingkan divisi yang lebih banyak menangani koordinasi atau file ringan. Dengan demikian, penerimaan pengguna
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tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan NAS, Google Drive, dan AnyDesk, tetapi juga oleh kesesuaian sistem terhadap
kebutuhan kerja setiap divisi, konsistensi struktur folder, kontrol akses, backup, dan prosedur pengelolaan file.

PT Tempo Kreasi Animasi disarankan meningkatkan stabilitas akses jarak jauh, menata ulang struktur folder NAS dan
Google Drive, serta membuat panduan distribusi file yang seragam untuk seluruh proyek. Perusahaan juga perlu meninjau
kapasitas jaringan, mengatur prioritas trafik produksi, mempertimbangkan penggunaan proxy file untuk proses editing
atau rendering, dan menerapkan mekanisme versioning agar revisi file lebih mudah dilacak. Pada aspek keamanan,
perusahaan disarankan menerapkan backup otomatis terjadwal, pengecekan pemulihan data, audit log, serta Role-Based
Access Control (RBAC) agar pengguna hanya dapat mengakses folder sesuai peran kerjanya. Selain itu, pelatihan singkat
mengenai penggunaan Google Drive, AnyDesk, standar penamaan file, dan prosedur berbagi file perlu dilakukan secara
berkala. Untuk penelitian berikutnya, evaluasi berbasis persepsi pengguna dapat dilengkapi dengan pengukuran teknis
seperti bandwidth, latency, throughput, dan waktu transfer file agar hasil analisis penerimaan pengguna dapat
dibandingkan dengan performa jaringan aktual.
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NOMENKLATUR

XV Rata-rata skor variabel evaluasi.

) Simbol penjumlahan.

i Indeks responden.

j Indeks butir pertanyaan.

Xij Skor jawaban responden ke-i pada butir pertanyaan ke-j.

n Jumlah responden penelitian.

m Jumlah butir pertanyaan pada setiap variabel evaluasi.

Y Variabel terikat, yaitu penerimaan umum pengguna.

a Konstanta regresi.

bl Koefisien regresi variabel kemudahan akses.

b2 Koefisien regresi variabel kecepatan dan stabilitas jaringan.

b3 Koefisien regresi variabel keamanan data.

b4 Koefisien regresi variabel kesesuaian infrastruktur.

X1 Variabel kemudahan akses.

X2 Variabel kecepatan dan stabilitas jaringan.

X3 Variabel keamanan data.

X4 Variabel kesesuaian infrastruktur.

e Error atau residual dalam model regresi.
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